
ii 
 

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING  

TERHADAP KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN NARASI EKSPOSITORIS 

SISWA KELAS VII SMP NEGERI 4 BATUSANGKAR 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

untuk memenuhi sebagian persyaratan  

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 MHD HARRY SUGAMA 

 NIM 2010/17325 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA 

JURUSAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA DAN DAERAH 

FAKULTAS BAHASA DAN SENI 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2014 



iii 
 

 



iv 
 

 



i 

ABSTRAK 

 

 

Mhd Harry Sugama, 2014. “Pengaruh Penggunaan Model Problem Based 

Learning (PBL) terhadap Keterampilan Menulis Karangan Narasi 

Ekspositoris Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Batusangkar.” Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Jurusan 

Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Fakultas Bahasa dan Seni. 

Universitas Negeri Padang.  
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

penggunaan model Problem Based Learning (PBL) terhadap keterampilan menulis 

karangan narasi ekspositoris siswa kelas VII SMP Negeri 4 Batusangkar. Teori 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, keterampilan 

menulis narasi ekspositoris. Kedua, model Problem Based Learning (PBL).  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode analisis 

deskriptif. Data penelitian ini adalah skor hasil tes menulis karangan narasi 

ekpsositoris sebelum menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dan 

setelah menggunakan model Problem Based Learning (PBL) siswa kelas VII SMP 

Negeri 4 Batusangkar. Hasil tes tersebut dibandingkan dengan menggunakan rumus 

uji-t untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang terjadi. 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan tiga hal berikut ini. Pertama, 

keterampilan menulis karangan narasi ekspositoris sebelum menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) siswa kelas VII SMP Negeri 4 Batusangkar berada 

pada kualifikasi Hampir Cukup (HC) dengan nilai rata-rata 53,05 Kedua, 

keterampilan menulis karangan narasi ekspositoris setelah menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) siswa kelas VII SMP Negeri 4 Batusangkar berada 

pada kualifikasi Lebih Dari Cukup (LDC) dengan nilai rata-rata 72,07. Ketiga, 

berdasarkan hasil uji-t, hipotesis alternatif (H1) diterima pada taraf siginifikansi 

95% dan derajat kebebasan (dk) = n– 2 karena thitung > ttabel (5,88 > 1,70). 

Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa pembelajaran menulis 

karangan narasi ekspositoris setelah menggunakan model Problem Based Learning 

(PBL) (rata-rata 72,07) lebih baik dibandingkan dengan menulis karangan narasi 

ekspositoris sebelum menggunakan model Problem Based Learning (PBL) (rata-

rata 53,05). Dengan kata lain, penggunaan model Problem Based Learning (PBL) 

berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan menulis karangan narasi 

ekspositoris siswa kelas VII SMP Negeri 4 Batusangkar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

  Menulis merupakan salah satu dari empat aspek keterampilan berbahasa. 

Secara kronologis, menulis merupakan aspek berbahasa yang terakhir dikuasai 

seseorang. Menulis berfungsi dan berperan penting dibandingkan dengan tiga 

keterampilan berbahasa lainnya. Melalui pembelajaran keterampilan menulis, siswa 

diarahkan untuk terampil berkomunikasi dengan orang lain secara tidak langsung, yaitu 

dengan bahasa tulis dalam bentuk simbol-simbol tertulis. Selain itu, siswa juga dapat 

menuangkan ide, gagasan, pemikiran, perasaan, pengalaman, dan pengetahuan. 

Sebagai suatu keterampilan berbahasa dan bersastra, menulis merupakan 

kegiatan yang kompleks dan kegiatan yang kreatif karena penulis dituntut untuk dapat 

menyusun dan mengorganisasikan pikiran dan perasaan ke bentuk tulisan dalam ragam 

bahasa tertentu dan berpedoman pada kaidah tertentu pula. Namun, keterampilan 

menulis merupakan suatu keterampilan yang sulit dikuasai siswa SMP dalam belajar 

meskipun pembelajaran menulis telah mereka peroleh saat berada di TK, dan SD.  

Menurut Nurgiyantoro (dalam Andrina, 2011:3) menyatakan bahwa 

keterampilan menulis lebih sulit dicapai daripada keterampilan bahasa lain bahkan 

untuk penutur asli. Hal itu disebabkan keterampilan menulis memerlukan penguasaan 

terhadap keterampilan mendengarkan, berbicara, dan membaca.  
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Pembelajaran menulis menuntut siswa berpikir untuk menuangkan gagasan 

secara tertulis berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. Aktivitas 

tersebut memerlukan kesungguhan untuk mengolah, menata, dan mempertimbangkan 

secara kritis gagasan yang akan dituangkan dalam bentuk tulisan. Melihat pentingnya 

menulis dan manfaat yang akan diperoleh, seharusnya kegiatan menulis menjadi 

kegiatan yang paling diminati siswa. Namun, realita di beberapa sekolah menunjukkan 

bahwa menulis masih menjadi kegiatan yang sulit bagi siswa. Salah satu pembelajaran 

menulis yang sulit dikuasai siswa yaitu menulis karangan narasi ekspositoris.  

Pembelajaran menulis narasi ekspositoris tercantum dalam Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam kurikulum KTSP keterampilan menulis narasi 

ekspositoris merupakan salah satu materi yang diajarkan di kelas VII Sekolah 

Menengah Pertama. Kompetensi dasar yang tercantum dalam dalam kurikulum 

tersebut adalah menulis buku harian atau pengalaman pribadi dengan memperhatikan 

cara pengungkapan dan bahasa yang benar. Tujuan utama dari KD tersebut adalah 

melatih siswa untuk menulis salah satu jenis karangan, yaitu karangan naratif yang 

berbentuk ekspositoris. Hal tersebut menjadi alasan dipilihnya keterampilan menulis 

karangan narasi ekspositoris sebagai aspek keterampilan siswa yang diteliti. 

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan tersebut, penulis berasumsi 

bahwa siswa kelas VII SMP Negeri 4 Batusangkar telah terampil menulis karangan 

narasi ekspositoris. Namun, kenyataannya siswa kelas VII SMP Negeri 4 Batusangkar 

masih belum mampu menulis karangan narasi ekspositoris dengan baik. Hal ini 
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terbukti dengan nilai keterampilan siswa dalam menulis karangan narasi ekpsositoris 

masih tergolong rendah.  

Berdasarkan hasil wawancara awal peneliti dengan guru mata pelajaran bahasa 

Indonesia kelas VII SMP Negeri 4 Batusangkar, Menul Satria, M.Pd pada hari Sabtu 7 

Desember 2013 peneliti menemukan beberapa masalah dalam pembelajaran 

keterampilan menulis karangan narasi ekspositoris siswa kelas VII SMP Negeri 4 

Batusangkar. Masalah-masalah itu sebagai berikut. Pertama, siswa sulit menemukan 

ide cerita yang akan ditulis. Kedua, siswa sulit mengembangkan ide cerita. Ketiga, 

siswa masih kesulitan menggambarkan Latar, penokohan, dan struktur cerita. Hal 

tersebut terlihat dari ketidakjelasan penggambaran struktur, penokohan, dan latar cerita 

pada salah satu tes menulis karangan narasi ekspositoris yang pernah dilakukan siswa. 

Keempat, dari segi kebahasaan, siswa masih kesulitan dalam menggunakan struktur 

bahasa dan kosakata bahasa Indonesia, seperti ditemukannya kalimat-kalimat yang 

tidak efektif dan pilihan kata yang tidak tepat. Kelima, pembelajaran menulis karangan 

narasi kurang menarik bagi siswa disebabkan metode pembelajaran yang digunakan 

guru terkesan monoton dan membosankan. Keenam, nilai yang diperoleh siswa dalam 

pembelajaran menulis karangan narasi tergolong rendah.  

Salah satu faktor rendahnya nilai menulis karangan narasi ekspositoris siswa 

kelas VII adalah model pembelajaran yang digunakan guru bidang studi tidak efektif 

terhadap KD menulis narasi. Pembelajaran menulis narasi  merupakan pembelajaran 

yang lebih menekankan keaktifan dan kekreatifan siswa dalam berpikir dan bertindak. 
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Kenyataannya di lapangan, peneliti melihat  guru bidang studi masih menggunakan 

metode ceramah dan pemberian tugas. Siswa mencatat apa yang dicatatkan di papan 

tulis atau yang didiktekan oleh guru. Model pembelajaran yang tidak sesuai membuat 

pikiran siswa tidak biasa terangsang dan tertantang.  

Sehubungan dengan permasalahan di atas, perlu adanya inovasi yang dilakukan 

dalam menerapkan model pembelajaran terutama dalam pembelajaran menulis narasi 

ekspositoris sehingga siswa menjadi tertarik dan aktif. Jangan sampai proses 

pembelajaran kehilangan makna dan siswa tidak lebih dari seorang pengingat fakta-

fakta yang abstrak.  Salah satu alternatif yang diperkirakan dapat mempengaruhi 

prestasi belajar siswa adalah melalui kreativitas yang dimiliki guru dalam  memilih 

model pembelajaran. Model pembelajaran yang diharapkan dapat mengatasi 

permasalahan rendahnya keterampilan menulis narasi ekspositoris adalah melalui 

model problem based learning (PBL). 

Model problem based learning (PBL) diharapkan mampu  memotivasi siswa 

dalam pembelajaran  menulis karangan narasi sebab melalui model ini pengetahuan 

yang diperoleh siswa dibangun sendiri melalui interaksi dengan pembelajaran 

berdasarkan sebuah situasi atau permasalahan. Pembelajaran yang diterapkan model ini 

tersusun dan terstruktur melalui beberapa fase yang disusun untuk membuat siswa ikut 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Selain itu, sistem evaluasi dalam pembelajaran 

dapat membangkitkan motivasi siswa untuk berusaha lebih baik bagi dirinya sendiri 

dan  temannya sehingga sifat bekerja sama di antara siswa terjalin dengan baik. 
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Peneliti memilih SMP Negeri 4 Batusangkar karena dua faktor. Pertama, 

penelitian tentang pengarauh model problem based learning (PBL) terhadap 

keterampilan menulis karangan narasi ekspositoris siswa kelas VII belum pernah 

dilakukan di SMP Negeri 4 Batusangkar. Kedua, SMP Negeri 4 Batusangkar 

merupakan sekolah tempat peneliti melaksanakan Praktik Lapangan Kependidikan. 

Selanjutnya, alasan dipilihnya siswa kelas VII SMP Negeri 4 Batusangkar sebagai 

subjek penelitian, yaitu (1) siswa kelas VII SMP Negeri 4 Batusangkar mudah 

dikontrol selama pembelajaran berlangsung dan (2) siswa kelas VII SMP Negeri 4 

Batusangkar mengalami banyak permasalahan dalam menulis karangan narasi 

ekpsositoris, sehingga diperlukan solusi untuk memecahkan permasalahan tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa penting melakukan penelitian 

mengenai pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi ekspositoris yang 

berjudul “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) terhadap Keterampilan 

Menulis Karangan Narasi Ekspositoris Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Batusangkar”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi bahwa terdapat 

beberapa permasalahan yang muncul dalam pembelajaran menulis karangan narasi 

ekspositoris adalah sebagai berikut. Pertama, siswa kesulitan dalam menemukan ide 

cerita dalam menulis karangan . Kedua, siswa kesulitan dalam mengembangkan ide 

cerita . Ketiga, siswa masih kesulitan menggambarkan latar, penokohan, dan struktur 



6 
 

cerita. Hal tersebut terlihat dari ketidakjelasan penggambaran alur, penokohan, dan 

struktur penceritaan pada salah satu tes menulis karangan narasi ekspositoris yang 

pernah dilakukan siswa. Keempat, dari segi kebahasaan, siswa masih kesulitan dalam 

menggunakan struktur bahasa dan kosakata bahasa Indonesia, seperti ditemukannya 

kalimat-kalimat yang tidak efektif dan pilihan kata yang tidak tepat. Kelima,  nilai yang 

diperoleh siswa masih tergolong rendah. Keenam, kurangnya keaktifan siswa dalam 

pembelajaran menulis narasi ,disebabkan model pembelajaran yang masih monoton 

dan tidak bervariasi. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, batasan masalah dalam penelitian ini 

dibatasi antara lain. Pertama, keterampilan menulis narasi ekspositoris siswa kelas VII 

SMP Negeri 4 Batusangkar sebelum penggunaan model problem based learning. 

Kedua, keterampilan menulis narasi ekspositoris siswa kelas VII SMP Negeri 4 

Batusangkar sesudah penggunaan model problem based learning . Ketiga, pengaruh 

model problem based learning terhadap keterampilan menulis narasi ekspositoris siswa 

kelas VII SMP Negeri 4 Batusangkar 

 

D. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut. Pertama, bagaimanakah 

keterampilan menulis narasi ekspositoris siswa kelas VII SMP Negeri 4 Batusangkar 
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sebelum penggunaan model problem based learning. Kedua, bagaimanakah 

keterampilan menulis narasi ekspositoris siswa kelas VII SMP Negeri 4 Batusangkar 

sesudah penggunaan model problem based learning. Ketiga, bagaimanakah pengaruh 

penggunaan model problem based learning terhadap keterampilan menulis narasi 

ekspositoris siswa kelas VII SMP Negeri 4 Batusangkar. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini ada tiga. Pertama, mendeskripsikan keterampilan menulis 

narasi ekspositoris siswa kelas VII SMP Negeri 4 Batusangkar sebelum penggunaan 

model problem based learning. Kedua, mendeskripsikan keterampilan menulis narasi 

ekspositoris siswa kelas VII SMP Negeri 4 Batusangkar sesudah penggunaan model 

problem based learning. Ketiga, mendeskripsikan pengaruh penggunaan model 

problem based learning terhadap keterampilan menulis narasi ekspositoris siswa VII 

SMP Negeri 4 Batusangkar. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi pihak yang terkait. 

Bagi Guru Bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 4 Batusangkar, sebagai bahan 

masukan dan perbandingan dalam memilih model pembelajaran khususnya dalam 

pembelajaran menulis narasi ekspositoris dengan menggunakan model problem based 

learning. Bagi siswa kelas VII SMP Negeri 4 Batusangkar, dapat membantu mereka 
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untuk terampil menulis narasi ekspositoris dengan menggunakan model problem based 

learning. Bagi peneliti sendiri, dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan dalam pembelajaran menulis narasi ekspositoris dengan 

menggunakan model problem based learning. Bagi peneliti lain, sebagai bahan 

perbandingan dalam melakukan penelitian selanjutnya. 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk memandu pelaksanaan dan penulisan hasil penelitian, didefinisikan 

empat istilah. Keempat istilah tersebut adalah: (1) pengaruh, (2) Problem Based 

Learning (PBL), dan (4) keterampilan menulis karangan narasi ekspositoris. 

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah efek, dampak, atau akibat yang ditimbulkan pada suatu objek 

yang disebabkan oleh pemberian suatu kejadian, tindakan, atau keadaan terhadap objek 

tersebut. Dalam penelitian ini, yang akan dianalisis adalah pengaruh penggunaan 

model Problem Based Learning (PBL) terhadap rata-rata nilai keterampilan menulis 

karangan narasi ekspositoris siswa kelas VII SMP Negeri 4 Batusangkar. 

Penganalisisan pengaruh tersebut dilakukan secara statistik melalui uji persamaan rata-

rata atau uji t. 

2. Problem Based Learning (PBL) 

PBL adalah suatu model pembelajaran yang dilaksanakan guru untuk 

memecahkan masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa kelas VII 
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SMA Negeri 4 Batusangkar dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan 

masalah dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah. Dalam 

pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi ekspositoris, langkah-langkah 

penggunaan model pembelajaran PBL adalah sebagai berikut. Pertama, memberikan 

orientasi. Kedua, mengorganisasikan siswa. Ketiga, menyelidiki secara 

mandiri/berkelompok. Keempat, mempresentasikan hasil kerja. Kelima, mengevaluasi. 

3. Keterampilan Menulis Narasi Ekspositoris 

Keterampilan menulis karangan narasi ekspositoris merupakan keterampilan 

dalam penyampaian seperangkat peristiwa atau pengalaman tentang diri sendiri dan 

orang lain pada suatu waktu. Peristiwa yang diceritakan berasal dari hal-hal yang 

bersifat fakta. Indikator penilaian keterampilan menulis karangan narasi ekspositoris 

adalah: (1) latar, (2) penokohan, (3) struktur, dan (4) ciri bahasa. Keterampilan ini 

diukur menggunakan tes unjuk kerja keterampilan menulis karangan narasi 

ekspositoris. 
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BAB V 

 PENUTUP  

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar menulis karangan narasi ekspositoris siswa sesudah menggunakan model 

problem based learning sudah mempengaruhi hasil belajar dalam menulis karangan 

narasi ekspositoris siswa di kelas VII SMP N 4 Batusangkar. Hal ini terbukti dari 

perbandingan rata-rata keterampilan menulis karangan narasi ekspositoris  siswa 

sebelum menggunakan model problem based learning dan sesudah menggunakan 

model problem based learning, yaitu rata-rata keterampilan siswa pada saat sebelum 

menggunakan model problem based learning adalah 53,05 sedangkan sesudah 

menggunakan model problem based learning adalah 72,1. Jadi, model problem based 

learning dalam menulis karangan narasi ekspositoris siswa kelas VII SMP N 4 

Batusangkar mampu mempengaruhi hasil belajar siswa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas diajukan dua saran sebagai berikut. Pertama, 

penggunaan model problem based learning dalam keterampilan menulis karangan 

narasi ekspositoris siswa kelas VII SMP N 4 Batusangkar  sangat berperan penting 

dalam mewujudkan keterampilan siswa dalam mengembangkan latar, penokohan, 

struktur, dan ciri bahasa dalam cerita yang mereka tulis. Oleh karena itu guru mata 

pelajaran bahasa Indonesia di SMP N 4 Batusangkar diharapkan mampu menerapkan 
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penggunaan model problem based learning dalam pembelajaran dengan baik, 

khususnya dalam pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi. Hal tersebut 

bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang responsif dan menyenangkan. 

Selain itu, penggunaan model problem based learning merupakan model yang mampu 

mengembangkan daya imajinasi siswa yang pada hakikatnya mengembangkan 

keterampilan siswa untuk berpikir. Kedua, disarankan kepada siswa kelas VII SMP N 4 

Batusangkar untuk lebih banyak berlatih menulis, baik di sekolah maupun di luar 

sekolah agar keterampilan dalam menulis terutama menulis karangan narasi dapat 

berkembang, terutama untuk indikator penokohan. 
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